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Abstrak 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada April 2018 sampai agustus 2018 dilaksanakan di 
Desa Sempali, jalan Suryadi pasar IV Kecamatan Percut Sei Tuan dengan ketinggian 
tempat ± 24 m dpl. Kabupaten Deli Serdang. Penelitian ini menggunakan Rancangan 
Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 3 ulangan dan terdiri 2 faktor yang diteliti, yaitu 
faktor pemberian Debu Vulkanik (V) dengan 4 taraf yaitu: V0 (Kontrol), V1 (1 kg/plot),V2 
(2 kg/plot) dan V3 (3 kg/plot). Faktor pemberian kompos mucuna (M) dengan 3 taraf yaitu 
: M0 (Kontrol), M1 (2 kg/plot), M2 (3 kg/plot). Data hasil pengamatan dianalisis dengan 
menggunakan analisis of varians (ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji bedarataan 
menurut Duncan (DMRT). Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian Debu Vulkanik 
memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah cabang primer, berat kering 
tanaman sampel. sedangkan pemberian kompos mucuna dan interaksinya tidak ber-
pengaruh terhadap semua parameter.  

Kata Kunci: Debu Vulkanik, Mucuna bracteata, Kedelai Hitam Detam-1 
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1. PENDAHULUAN 
Kedelai hitam (Glycine max (L.) Merrill) adalah komoditas tanaman pangan 

terpenting ketiga setelah padi dan jagung. Tanaman kedelai hitam juga merupa-
kan tanaman asli Asia. Tanaman kedelai sangat baik ditanam di wilayah tropis 
seperti Indonesia. Kedelai berperan sebagai sumber protein nabati yang sangat 
penting dalam rangka peningkatan gizi masyarakat karena aman bagi kesehatan 
dan murah harganya. Kedelai dapat diolah sebagai bahan industri olahan pan-
gan seperti tahu, tempe, kecap, susu kedelai, tauco, snack dan sebagainya. 
Kebutuhan kedelai di Indonesia makin meningkat. Pada tahun 2007, kebutuhan 
kedelai mencapai 2 juta ton dan baru terpenuhi 35–40% dari produksi dalam 
negeri. Produktivitas kedelai di Indonesia sekitar 1,2 ton per hektar masih tergo-
long rendah dibandingkan dengan rataan produktivitas seluruh dunia sekitar 1,5 
ton per hektar. Oleh karena itu, produksi kedelai perlu ditingkatkan untuk men-
capai hasil produksi yang tinggi (Wahyudin, 2017). 

Biji kedelai telah digunakan di Asia dan bagian lain dari dunia selama be-
rabad-abad untuk menyiapkan berbagai makanan segar, yang difermentasi dan 
dikeringkan. Produk makanan bergizi berbasis kedelai seperti tahu, susu kedelai, 
kecap, miso, dll. telah dikembangkan untuk di konsumsi manusia, sementara 
minyak makanan kedelai yang diekstraksi digunakan sebagai pakan ternak 
bergizi. Minyak kedelai menemukan berbagai kegunaan dalam industri yang 
terkait dengan produksi obat-obatan, plastik, kertas, tinta, cat, pernis, pestisida 
dan kosmetik. Baru-baru ini, penggunaan minyak kedelai sebagai biodiesel telah 
membuka kemungkinan lain untuk terbarukan sumber energi untuk keperluan 
industri (Singh, 2007). 

Salah satu keunggulan dari kedelai hitam adalah mengandung antosianin 
lebih banyak dan memiliki daya simpan yang lebih lama dibandingkan kedelai 
kuning. Berkembangnya industri pangan berbahan baku kedelai disertai dengan 
pertumbuhan penduduk mengakibatkan permintaan kedelai di Indonesia 
meningkat tajam, namun produksi nasional cenderung menurun sehingga defisit 
kedelai terus meningkat. Hal ini membuat Indonesia semakin tergantung pada 
komoditi impor. Kedelai hitam kaya akan manfaat, seperti bahan baku makanan 
sehat atau industri kecap yang berkualitas baik (Lumbantobing, 2013). 

Banyak petani atau perkebunan yang membuang atau tidak memanfaatkan 
sisa tanaman dari Mucuna bracteata sebagai sumber hara dan bahan organik. 
Padahal sisa tanaman berupa daun atau berangkasan merupakan sumber bahan 
organik yang paling ekonomis karena bahan ini merupakan hasil sampingan dari 
kegiatan usaha tani, sehingga tidak membutuhkan biaya dan areal khusus untuk 
pengadaannya. Pengembalian sisa tanaman ke dalam tanah juga merupakan 
usaha untuk mengembalikan unsur hara yang terangkut oleh panen. Tanaman 
Mucuna bracteata dapat dijadikan pilihan utama sebagai sumber pupuk hijau 
atau kompos, selain karena kandungan haranya terutama N relatif lebih tinggi 
dibandingkan tanaman non legum, penyediaan haranya juga lebih cepat karena 
relatif lebih mudah terdekomposisi (Mazidah dkk., 2014). 

Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari sisa-sisa tanaman, hewan 
atau manusia salah satunya yaitu pupuk hijau dan kompos, baik yang berbentuk 
cair maupun padat. Pupuk organik berfungsi menggemburkan lapisan per-
mukaan tanah (topsoil), meningkatkan populasi jasad renik, mempertinggi daya 
serap dan daya simpan air, yang secara keseluruhan dapat meningkatkan 
kesuburan tanah. Hijauan dan kompos Mucuna bracteata adalah pupuk organik 
yang dihasilkan dari pelapukan tanaman legum melalui proses biologis dengan 
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bantuan organisme pengurai. Kemampuan tanaman legum mengikat N udara 
dengan bantuan bakteri penambat N menyebabkan kadar N dalam tanaman ter-
sebut relatif tinggi. Tanaman legum juga relatif mudah terdekomposisi sehingga 
penyediaan haranya menjadi lebih cepat (Ririn, 2017). 

Hasil penelitian Indrasari dkk., (2012) menunjukan bahwah penggunaan 
kompos Mucuna bracteata berbeda nyata terhadap parameter yang di amati pa-
da tanaman, hal ini diduga dengan pemberian kompos Mucuna bracteata 150 
g/polybag dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara dalam tanah sehingga 
unsure hara menjadi tersedia untuk pertumbuhan tanaman kedelai hitam. 

Debu vulkanik yang terdapat pada Gunung Merapi memiliki kandungan P da-
lam abu volkan berkisar antara rendah sampai tinggi (8 - 232 ppm P2O5). Hara P 
juga sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai. 
Penyerapan P tanaman meningkatkan pembentukan biomassa dan bahan kering 
tajuk tanaman. Lapisan debu vulkanik yang berpotensi mengandung hara 
penyubur tanah untuk pertanian, memperkaya, meremajakan tanah dan juga 
meningkatkan pertumbuhan tanaman (Andhika, 2011). 

Berdasarkan uraian diatas bahwah Produktivitas kedelai di Indonesia masih 
tergolong rendah, Oleh karena itu, produksi kedelai perlu ditingkatkan untuk 
mencapai hasil produksi yang lebih tinggi, sehingga penulis ingin melakukan 
penelitian dengan memanfaatkan Abu Vulkanik dan Mucuna bracteata sebagai 
pupuk organik untuk melihat pengaruh pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai 
Hitam (Glycine max (L.) merrill). 

2. METODE 
Tempat Dan Waktu 

Penelitian tanaman Kedelai Hitam (Glycine max (L.) Merrill) dilaksanakan di 
Desa Sempali, jalan Suryadi pasar IV Kecamatan Percut Sei Tuan dengan 
ketinggian tempat ± 24 m dpl. Kabupaten Deli Serdang. Waktu pelaksanaan 
penelitian Kedelai hitam (Glycine max (L.) Merrill) ini pada bulan April sampai bu-
lan Agustus 2018. 
Bahan Dan Alat 

Adapun bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah kedelai hitam vari-
etas Detam-1, Mucuna bracteata, EM4, gula merah, dedak, air kelapa, air insek-
tisida Decis 25 EC, fungisida Dithane M-45 dan Debu Vulkanik. Alat yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah papan plang, ember, cangkul, hekter, tali 
plastik, timbangan, hand sprayer, kalkulator, gembor, parang, alat tulis, terpal, 
tong, botol air mineral, meteran atau penggaris dan kamera. 
Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancang Acak Kelompok (RAK) 
dengan dua faktor yang diteliti yaitu : 
1. Faktor Pemberian Debu Vulkanik (V) dengan 4 taraf yaitu: 

   = Kontrol  
   = 1 kg/plot 

   = 2 kg/plot 
   = 3 kg/plot 

2. Faktor pemberian kompos mucuna (M) dengan 3 taraf perlakuan yaitu : 
   = Kontrol 
   = 2 kg/Plot 

   = 3 kg/Plot 
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Jumlah kombinas perlakuan 4 x 3 = 12 kombinasi, yaitu : 
                       

                       
                         

Jumlah ulangan : 3 ulangan  
Jumlah Plot Percobaan : 36 plot  
Jumlah tanaman per plot : 9 tanaman  
Jumlah tanaman sampel per plot : 5 tanaman  
Jumlah tanaman sampel seluruhnya : 252 tanaman  
Jumlah tanaman seluruhnya : 324 tanaman  
Ukuran Plot : 100 cm x 100 cm  
Jarak antar Tanaman : 30 cm x 30 cm  
Jarak antar plot : 50 cm  
Jarak antar ulangan : 100 cm 

Metode Analisis Data 
Metode analisis data untuk Rancang Acak Kelompok (RAK) adalah sebagai 

berikut :  
Yijk = µ + αi + Vj + Mk + (VM)jk + εijk 

Keterangan : 
Yijk = Data pengamatan pada blok ke-i, faktor V (vulkanik) pada taraf ke-j dan  
  factor M Pada pada taraf ke-k  
µ = Efek nilai tengah  
αi = Efek dari blok ke-i  
Vj = Efek dari perlakuan faktor V pada taraf ke-j  
Mk = Efek dari faktor M dan taraf ke-k  
(VM)jk = Efek interaksi faktor Vpada taraf ke-j dan faktor M pada taraf ke-k  
εijk = Efek error pada blok ke-i, faktor V pada taraf-j dan faktor M pada Taraf  
  ke-k 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tinggi Tanaman 
Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian debu 

vulkanik memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman sedangkan pem-
berian kompos mucuna memberikan pengaruh tidak nyata, untuk interaksi dari 
kedua perlakuan pada umur enam minggu setelah tanam (MST) tidak ada 
pengaruh yang nyata. Tinggi tanaman pada umur enam minggu setelah tanam 
(MST) dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Tinggi Tanaman Kedelai Hitam dengan Pemberian Debu Vulkanik dan 
Kompos Mucuna Umur 6 
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Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa tinggi tanaman dengan rataan 
tertinggi terdapat pada perlakuan debu vulkanik V3 (140.44cm) yang berbeda 
nyata dengan V0 (133.56cm) dan V1 (128.22cm) tetapi tidak berbeda nyata 
dengan V2(134.78cm) pada umur tanaman enam minggu setelah tanam (MST). 

Dengan menggunakan analisis regresi dan korelasi, hubungan pemberian 
debu vulkanik dan konpos mucuna pada tinggi tanaman kedelai hitam dapat 
dilihat pada Gambar 1. 

Gambar 1. Grafik Pemberian Debu Vulkanik pada Tinggi Tanaman Kedelai Hitam 

 
Grafik pada Gambar 1 menunjukkan bahwa tinggi tanaman mengalami 

penurunan pada pemberian V3 dengan nilai (140.44cm) dan nilai terendah V0 
(133.56cm) yang menunjukkan hubungan linier positif dengan persamaan regresi 
ŷ = 128.5 + 3.788x dengan nilai r = 0.951. 

Pemberian debu vulkanik mengalami kenaikan pada tinggi tanaman kedelai 
hitam seiring dengan penambahan dosis yang diberikan pada tanaman. Hal ini 
diduga pemberian konsentrasi dan dosis yang sesuai sehingga memberikan 
pengaruh yang nyata pada tinggi tanaman kedelai hitam.  

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman dipengaruhi oleh ketersediaan 
unsur hara dalam tanah. Unsur hara bagi tanaman akan menyebabkan pertum-
buhan tanaman terganggu dan penurunan hasil yang dicapai Oleh karena itu, 
dalam budidaya tanaman sangat dibutuhkan bahan-bahan organik yang 
mengandung unsur nitrogen cukup tinggi seperti bokashi atau pupuk organik, 
yang dapat memperbaiki sifat-sifat tanah. Tanah yang kaya bahan organik rela-
tive lebih sedikit hara yang terfiksasi mineral tanah sehingga yang tersedia bagi 
tanaman lebih besar. Pemberian kompos ke dalam tanah dalam jangka panjang 
akan memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman. Menurut Puspitasari, (2008) bahwa pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara dalam tanah dan bahan-
bahan organik yang mendukung aktivitas bakteri dalam tanah. 
Jumlah Cabang Primer 

Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian debu 
vulkanik memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah cabang primer sedangkan 
pemberian kompos mucuna memberikan pengaruh tidak nyata, untuk interaksi 
dari kedua perlakuan pada umur enam minggu setelah tanam (MST) tidak ada 
pengaruh yang nyata. Jumlah cabang primer pada umur enam minggu setelah 
tanam (MST) dapat dilihat pada Tabel 2.  
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Tabel 2. Jumlah Cabang Primer Tanaman Kedelai Hitam dengan Pemberian Debu 
Vulkanik dan Kompos Mucuna Umur 6 

 
Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa jumlah cabang primer dengan 

rataan tertinggi terdapat pada perlakuan debu vulkanik V2 (7,63 cabang) yang 
berbeda nyata dengan V0 (5.84 cabang) dan V3 (6.59 cabang) tetapi tidak ber-
beda nyata dengan V1 (7,17 cabang) pada umur tanaman enam minggu setelah 
tanam (MST). 

Dengan menggunakan analisis regresi dan korelasi, hubungan pemberian 
debu vulkanikdan konpos mucuna pada jumlah cabang primer tanaman kedelai 
hitam dapat dilihat pada Gambar 2. 
Gambar 2. Grafik Pemberian Debu Vulkanik pada Jumlah Cabang Primer Tanaman 

Kedelai Hitam 

 
Grafik pada Gambar 2 menunjukkan bahwa jumlah cabang paling banyak 

pada pemberian V2 dengan jumlah cabang (7,63 cabang) dan nilai terendah V0 
(5,48 cabang) yang menunjukkan hubungan kuadratik dengan persamaan re-
gresi ŷ = 0.592x2 + 2.048x + 5.808 dengan nilai R² = 0.988. 

Pemberian debu vulkanik berpengaruh nyata terhadap Jumlah cabang pri-
mer pada tanaman kedelai hitam. Hal ini diduga karena kondisi lingkungan sep-
erti suhu, kelembaban dan cahaya matahari yang sesuai sehingga memberikan 
pengaruh yang nyata pada jumlah cabang primer. Menurut Tirta (2006) menga-
takan bahwa kandungan hara yang cukup bagi tanaman maka menyebabkan 
pertumbuhan vegetatif (tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, jumlah 
cabang, luas daun, jumlah tunas, jumlah akar, dan panjang akar) meningkatnya 
fotosintat sehingga meningkatkan pertumbuhan organ-organ vegetatif. Nitrogen 
yang terdapat di dalam daun akan digunakan untuk membentuk klorofil. Klorofil 
akan berperan menyerap energi cahaya matahari membentuk gula, pati, dan le-
mak melalui proses fotosintesis yang akan menghasilkan energi untuk pertum-
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buhan. Semakin banyak N yang terserap maka klorofil yang terbentuk akan se-
makin banyak maka akan semakin efektif dalam pembelahan sel-sel organ 
tanaman. 
Umur Berbunga 

Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian debu 
vulkanik memberikan pengaruh tidak nyata terhadap umur berbunga dan pem-
berian kompos mucuna memberikan pengaruh tidak nyata, untuk interaksi dari 
kedua perlakuan pada tanaman kedelai hitam tidak ada pengaruh yang nyata. 
Umur berbunga dapat dilihat pada Tabel 3.  
Tabel 3. Umur Berbunga Tanaman Kedelai Hitam dengan Pemberian Debu Vulkanik 

dan Kompos Mucuna Umur 6 

 
Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa umur berbunga dengan umur ber-

bunga paling cepat pada perlakuan kompos mucuna M1 (31,53 hari) yang paling 
lama berbunga pada perlakuan debu vulkanik V0 (32,78 hari) yang dipengaruhi 
ketersediaan unsur hara pada tanah sehingga tidak memacu pertumbuhan gen-
eratif. 
Berat Polong per Tanaman Sampel 

Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian debu 
vulkanik memberikan pengaruh tidak nyata terhadap berat polong per tanaman 
sampel kedelai hitam dan pemberian kompos mucuna memberikan pengaruh 
tidak nyata, untuk interaksi dari kedua perlakuan pada tanaman kedelai hitam. 
Berat polong per tanaman sampel kedelai hitam dapat dilihat pada Tabel 4.  
Tabel 4. Berat Polong per Tanaman Sampel Tanaman Kedelai Hitam dengan Pem-

berian Debu Vulkanik dan Kompos Mucuna 

 
Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa berat polong dengan rataan paling 

berat pada perlakuan debu vulkanik V2 (10,53 g) yang paling ringan pada perla-
kuan debu vulkanik V0 (7,46 g) yang dipengaruhi ketersediaan unsur hara pada 
tanah sehingga tidak memacu pertumbuhan generative. 
Berat Polong per Plot 

Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian debu 
vulkanik memberikan pengaruh tidak nyata terhadap berat polong per plot tana-
man kedelai hitam dan pemberian kompos mucuna memberikan pengaruh tidak 
nyata, serta tidak ada interaksi dari kedua perlakuan pada tanaman kedelai 
hitam. Berat polong per plot tanaman kedelai hitam dapat dilihat pada Tabel 5.  
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Tabel 5. Berat Polong per Plot Tanaman Kedelai Hitam dengan Pemberian Debu 
Vulkanik dan Kompos Mucuna 

 
Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa berat polong per plot dengan 

rataan umur berbunga paling berat pada perlakuan debu vulkanik V1 (76,47 g) 
yang paling ringan pada perlakuan debu vulkanik V0 (54,42 g) yang dipengaruhi 
ketersediaan unsur hara pada tanah sehingga tidak memacu pertumbuhan gen-
eratif. 
Berat Biji per Tanaman Sampel 

Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian debu 
vulkanik memberikan pengaruh tidak nyata terhadap berat biji per tanaman dan 
pemberian kompos mucuna memberikan pengaruh tidak nyata, untuk interaksi 
dari kedua perlakuan pada tanaman kedelai hitam tidak ada pengaruh yang 
nyata. Berat biji per tanaman dapat dilihat pada Tabel 6.  

Tabel 6. Berat Biji per Tanaman Sampel Kedelai Hitam dengan Pemberian Debu 
Vulkanik dan Kompos Mucuna 

 
Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa berat biji per tanaman pemberian 

debu vulkanik seiring dengan penambahan dosis yang diberikan semakin 
menurun sedangkan pada pemberian kompos mucuna seiring dengan pem-
berian dosis yang diberikan maka semakin berat pula biji kedelai. Pemebrian 
kompos mucuna berpengaruh tidak nyata tetapi seiring penambahan dosis yang 
diberikan semakin tinggi pula berat biji per sampel nya. 
Berat Biji per Plot 

Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian debu 
vulkanik memberikan pengaruh tidak nyata terhadap berat biji per plot dan pem-
berian kompos mucuna memberikan pengaruh tidak nyata, untuk interaksi dari 
kedua perlakuan pada tanaman kedelai hitam tidak ada pengauh yang nyata. 
Pemberian kompos mucuna seiring dengan yang diberikan pada tanaman maka 
semakin berat pula biji per plot tanaman kedelai hitam. Perlakuan yang paling 
berat pada M2 (109.53 g) yang paling ringan pada V0 (89,94 g). 
Berat Kering Tanaman Sampel per Plot 

Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian debu 
vulkanik memberikan pengaruh nyata terhadap berat keringdan pemberian kom-
pos mucuna memberikan pengaruh tidak nyata, untuk interaksi dari kedua perla-
kuan pada tanaman kedelai hitam tidak ada pengaruh yang nyata. Berat kering 
dapat dilihat pada Tabel 7.  
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Tabel 7. Berat Kering Tanaman Kedelai Hitam dengan Pemberian Debu Vulkanik 
dan Kompos Mucuna 

 
Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat bahwa pemberian debu vulkanik mem-

berikan pangaruh pada berat kering dengan rataan paling ringan pada perlakuan 
debu vulkanik V3 (1,85 g) yang paling berat pada perlakuan debu vulkanik V1 
(3,42g) yang dipengaruhi ketersediaan unsur hara pada tanah sehingga tidak 
memacu pertumbuhan generatif. Dengan menggunakan analisis regresi dan ko-
relasi, hubungan pemberian debu vulkanikdan konpos mucuna pada berat kering 
tanaman kedelai hitam dapat dilihat pada Gambar 3. 

Gambar 3. Grafik Pemberian Debu Vulkanik pada Berat Kering Tanaman Kedelai 
Hitam 

 
Grafik pada Gambar 3 menunjukkan bahwa berat kering yang menunjukkan 

hubungan kuadratik dengan persamaan ŷ = 0.472x2 + 1.196x + 2.421 dengan 
nilai R² = 0.871.  

Berat kering tanaman mencerminkan status nutrisi tanaman karena berat 
kering tanaman tergantung pada jumlah sel, ukuran sel penyusun tanaman pada 
umumnya terdiri dari 70 % air dengan pengeringan air diperoleh bahan kering 
berupa zat-zat organik. Hal ini didukung dengan pendapat Prawiranata (2000), 
yang menyatakan bahwa berat kering tanaman merupakan indikator yang 
menentukan baik tidaknya suatu tanaman dan sangat erat kaitannya dengan 
ketersediaan hara. Tanaman akan tumbuh subur jika unsur hara yang dibutuh-
kan tanaman tersedia dalam jumlah yang cukup dan dapat diserap tanaman un-
tuk proses fotosintesis. 

4. KESIMPULAN 

1. Pemberian debu vulkanik memberikan pengaruh pada parameter tinggi 
tanaman, jumlah cabang primer, dan berat kering tanaman.  

2. Pemberian kompos mucuna tidak memberikan pengaruh pada semua pa-
rameter.  

3. Tidak ada interaksi dari kedua perlakuan terhadap semua parameter 
pengamatan. 
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